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RINGKASAN

ADE GITA PRAMADIANTA. Uji Kemampuan Bakteri Perombak 
hidrokarbon Untuk menetralisir Limbah Minyak Bumi dan Tanah Tercemar 
(Dibimbing oleh Supli Efendi Rahim dan Syamsul B Alwie).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 
mempelajari unjuk kerja dari bakteri perombak hidrokarbon dalam menetralisir 
limbah minyak bumi dan tanah tercemar. Penelitian dilaksanakan di PT Pertamina 
UBEP area Benakat Kecamatan Pendopo Kabupaten Muara Enim. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah dan 
laboratorium Kimia analisa Jurusan MIPA Kimia Universitas Sriwijaya. Penelitian 
ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan bulan November 2007.

Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen yang dilakukan di lapangan 
dengan jumlah pit sebanyak 9 buah. Sebelum melakukan pengolahan tanah secara 
bioremediasi, dilakukan analisis awal untuk mengetahui kandungan TPH. 
Berdasarkan hasil analisis awal, kandungan TPH masih sangat tinggi dengan rata- 
rata 35,22% (Berkisar antara 21,54% hingga 48,91%). 
pencampuran dengan tanah terkontaminasi minyak, bulking agent (sekam padi), 
kotoran ayam, dan pupuk NPK, maka teijadi penurunan konsentrasi TPH hingga 
13,74%. Konsentrasi ini merupakan konsentrasi TPH awal limbah untuk 
dibioremediasi. Berdasarkan hasil keputusan Menteri Lingkungan Hidup no 128 
Tahun 2003 yaitu bahwa konsentrasi TPH awal sebelum dibioremediasi adalah tidak 
lebih dari 15 %. Bila konsentrasi TPH lebih dari 15 % maka perlu dilakukan 
pengolahan lebih lanjut. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah TPH 
(Total Petroleum Hidrokarbon), rasio C dan N, pH, dan total logam berat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa isolat bakteri perombak hidrokarbon 
dalam waktu 12 minggu untuk 6 kali pengamatan, dapat menurunkan konsentrasi 
TPH dari rata-rata 13,74%, menjadi rata-rata 0,70 % yang telah sesuai dengan nilai 
baku mutu yang dipersyaratkan oleh pemerintah melalui Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 128 Tahun 2003, yaitu 1%; nilai rasio C dan N yaitu dari 
22,25% menjadi 13,08%; dengan rata-rata pH sebesar 6,0, dan total logam berat (Pb, 
As, Cd, Cu, Hg, Zn, Cr) telah di bawah baku mutu lingkungan.

Pembalikan longgokan massa tanah perlu dilakukan dengan rutin, karena 
kondisi longgokan massa tanah pada lapisan atas mengalami kekeringan, sedangkan 
pada lapisan bawah ketersediaan air melimpah, keadaan seperti ini dapat membuat 
bakteri tidak optimum dalam mendegradasi senyawa hidrokarbon.
Perlu dilakukannya penelitian lanjutan.

Kata kunci: Bioremediasi, limbah minyak bumi dan tanah tercemar

Setelah dilakukan



SUMMARY

ADE GITA PRAMADIANTA. The potency test of hydrocarbon 
decomposer bacteria in neutralizing sludge oil and contaminated soil (dirrected by 
Supli Efendi Rahim and Syamsul B Alwie).

The aim of research is to study the potency of hydrocarbon decomposer 
bacteria in neutralizing sludge oil and contaminated soil. This research was 
conducted in Pertamina UBEP Benakat area in Pendopo District of Muara Enim 
Regency fforn June to November in 2007. Soil Analysis was done in Chemical, 
Biology, and Soil Fertility Laboratory of Soil Science and Analyse-Chemical 
Laboratory of Math and Natural Sciences of Sriwijaya University.

This research used Experimental method which was done on field with 9 pits. 
Before doing soil manufacture by bioremediation technique, there were beginning 
analysis to know TPH-content., that the average of TPH-content was in high level 
about 35,22%. After mixed-done with oil contaminated area, bulking agent such as 
rice husk, chicken’s dirt, and NPK manure, so Total Petroleum Hydrocarbon 
decreased into 13,74%. This concentration were the beginning of Total Petroleum 
Hydrocarbon of sludge to be remediated. Based on The Decision of Environmental 
Ministry number 128 in 2003, that the first concentration of TPH were less than 
15%. The parameters of this research were TPH (Total Petroleum Hydrocarbon), 
ratio of C and N, pH, and Total Heavy metal.

The result showed that hydrocarbon decomposer bacteria isolate in 12 weeks 
for six times observation, reduced the concentration of TPH from 13,74% to 0,70% 
which was lower than 1% based on The Decision of Environmental Ministry number 
128 in 2003; the total of C and N ratio from 22,25% to 13,08%; pH were 6,0; and 
total heavy metal (Pb, As, Cd, Cu, Hg, Zn, Cr) were lower than maximum Standard 
as recommended in Indonesia’s regulation of bioremediation.

Soil weight-heap should be done continously, because its earth surface 
condition will be dehydrate and there is so much water under ground, this condition 
can influents the bacteria in taking the optimum condition.

Key words : Bioremediation, sludge oil and contaminated soil
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak dan gas bumi (selanjutnya disebut migas) merupakan sumber daya 

alam strategis dan komoditas penting bagi negara karena memiliki peranan yang 

sangat besar dalam perekonomian nasional. Pengelolaan sumber daya ini harus 

dapat dilaksanakan secara bijaksana, mengingat sumber daya alam ini merupakan 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, dalam rangka pembangunan yang 

berkelanjutan demi kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Dengan meningkatnya 

kegiatan pengusahaan minyak dan gas bumi, maka dampak negatif yang ditimbulkan 

dari usaha ini harus dapat dikelola secara komprehensif, sehingga dampak negatif 

tersebut terhadap lingkungan dapat diminimalkan.

Salah satu jenis limbah yang dihasilkan dari kegiatan migas adalah berupa 

sludge minyak. Limbah sludge minyak sampai saat ini masih merupakan masalah 

yang dihadapi oleh sebagian besar perusahaan migas. Sulitnya penanganan limbah 

ini terutama disebabkan oleh jumlahnya yang relatif besar, serta sifat dan karateristik 

limbah yang berdasarkan peraturan tergolong limbah B3. Beberapa sumber yang 

potensial dari limbah sludge ini adalah berasal dari kegiatan pembersihan tangki 

(tank cleaning), fasilitas pengolahan limbah cair, oil catcher atau dari lahan yang 

terkontaminasi minyak bumi (Fleibach et al, 1994)

Limbah sludge minyak yang dihasilkan biasanya hanya ditimbun pada kolam- 

kolam (pit) sementara menunggu pengolahan lebih lanjut. Penimbunan sludge 

minyak bumi yang tidak memenuhi ketentuan peraturan pengolahan limbah B3 dapat



menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dalam jangka panjang, 

dampak berupa pencemaran tanah, air tanah dan badan air di sekitar lokasi. Sumber 

tanah pada umumnya adalah logam berat dan senyawa aromatic beracun 

yang dihasilkan melalui kegiatan pertambangan dan perindustrian (Atlas dan Bartha, 

1993).

terutama

pencemar

Komposisi minyak bumi yang ditambang sendiri terdiri dari karbon organik 

sendiri-sendiri sulit diidentifikasi, tapi secara umum disebut totalyang secara

petroleum hidrokarbon (TPH). Dari sudut pandang lingkungan, unsur-unsur paling 

penting dari minyak mentah ini adalah : Benzene, Toluene, Ethyl benzene dan Xylene 

(BTEX) yang bersifat toxic, dan carcinogenic yang dikenal sebagai limbah

berbahaya (B3) dan dicurigai memiliki dampak cukup dahsyat terhadap tanah, air, 

dan ekosistem (Widyati, 2004).

Kendala yang dihadapi oleh perusahaan migas terhadap limbah sludge 

minyak pada umumnya adalah keterbatasan metode pengolahan yang efektif dan 

efisien serta keterbatasan dana yang dapat disediakan untuk penanganan limbah

sludge ini.

Berbagai penelitian dan upaya terus dilakukan guna menemukan cara yang

paling efektif dalam mengatasi masalah limbah minyak bumi saat ini. Salah satu

teknologi yang memberikan harapan dan sedang dikembangkan saat ini adalah

teknologi bioremediasi. Bioremediasi adalah suatu proses yang menggunakan

mikroorganisme untuk mempercepat reaksi yang dalam hal ini adalah biodegradasi 

senyawa-senyawa minyak bumi. Lebih lanjut bioremediasi merupakan proses 

penguraian oleh aktivitas mikroorganisme yang mengakibatkan transformasi struktur

2



dalam senyawa. Bioremediasi menyebabkan beberapa senyawa yang diperkirakan 

berbahaya (B3) dapat ditransformasikan menjadi senyawa yang kurang atau bahkan

tidak berbahaya lagi (Novotny 1995; Vilchez et al., 1997).

Di Daerah Sumatera Selatan, telah dilakukan penelitian tentang Bioremediasi

ini. Dari hasil penelitian diketahui bahwa dalam waktu 16 minggu telah terjadi 

penurunan Total Petroleum Hydrocarbon (TPH) dari 12,57% menjadi 0,87%

(Napoleon, 2006).

Menurut (Portier, 1991), teknologi bioremediasi melibatkan aspek biologis

seperti tanaman, mikroorganisme, enzim tanaman, namun penggunaan 

mikroorganisme lebih dominan dalam proses bioremediasi ini. Permasalahannya 

adalah apakah penggunaan teknik Bioremediasi yang menggunakan bakteri 

Perombak Hidrokarbon dapat menetralisir limbah sludge minyak dan tanah tercemar.

A. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari unjuk kerja bakteri 

perombak hidrokarbon dalam menetralisir limbah sludge minyak dan tanah tercemar
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